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ABSTRAK

MANAJEMEN LALU LINTAS DINAS PERHUBUNGAN KOTA BANDAR
LAMPUNG DALAM MENANGGULANGI KEMACETAN DI KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
Mutiara Rahma Wulandari

Kemacetan lalu lintas merupakan masalah yang dihadapi daerah perkotaan, baik kota
besar maupun kota berkembang tidak terkecuali di Kota Bandar Lampung sebagai
Ibukota Provinsi Lampung. Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui manajemen lalu lintas Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung untuk menciptakan sistem perencanaan kota yang baik dalam
mengatasi kemacetan. Adapun metode penelitian ini  yaitu metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan metode kualitatif
untuk mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman menyelurun selama penelitian
di lapangan mengenai pelaksanaan manajemen lalu lintas yang dilakukan Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam menanggulangi kemacetan dengan teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi dengan mengacu
pada teori Manajemen Lalu Lintas menurut Alamsyah (2008) yang terdiri dari:
manajemen kapasitas, manajemen prioritas dan manajemen permintaan serta faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya dengan megacu pada indikator
manajemen menurut Willam H Newman dalam Sagala (2005) yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengumpulan sumber daya, pengarahan, dan pengawasan.Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa pelaksanaan manajemen lalu lintas  Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam menanggulangi kemacetan belum
berjalan optimal. Ditinjau dari  indikator manajemen menurut William H Newman
dalam Sagala (2005) pengorganisasian dan pengarahan sudah cukup berjalan baik,
namun pada indikator perencanaan, pengumpulan sumber daya, dan pengawasan
belum berjalan efektif.

Kata Kunci: Manajemen, Manajemen Lalu Lintas, Kemacetan, Dinas Perhubungan



ABSTRACT

TRAFFIC MANAGEMENT OF THE CITY TRANSPORTATION
DEPARTMENT IN TACKLING CONGESTION IN THE CITY OF BANDAR
LAMPUNG

By
Mutiara Rahma Wulandari

Traffic congestion is a problem faced by urban areas, both big cities and developing
cities, including Bandar Lampung City as the capital of Lampung Province. With
regard to these problems, this research aims to find out the traffic management
carried out by the Bandar Lampung City Transportation Agency to create a good
urban spatial planning system in overcoming congestion. This research method is a
descriptive research method with a qualitative approach. The author uses qualitative
methods to describe and obtain a thorough understanding during field research on
the implementation of traffic management carried out by the Bandar Lampung City
Transportation Department in tackling congestion with data collection techniques in
the form of interviews, observation and documentation by referring to the theory of
Traffic Management according to Alamsyah (2008) which consists of: capacity
management, priority management and demand management as well as the
supporting and inhibiting factors that influence it by referring to the indicators of
management according to William H Newman in Sagala (2005) planning, organizing,
assembling of resources, directing, and controlling. The results showed that the
implementation of traffic management of the Bandar Lampung City Transportation
Department in tackling congestion has not run optimally. In terms of management
indicators according to William H Newman in Sagala (2005), organizing and
directing have gone well enough, but the indicators of planning, assembling of
resources, and controlling have not been effective.

Keywords: Management, Traffic Management, Congestion, Transportation
Department
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemacetan lalu lintas adalah situasi atau keadaan terhentinya lalu lintas
yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan
dan mempengaruhi para pelaku pejalan, baik yang menggunakan angkutan
umum maupun angkutan pribadi, hal ini berdampak pada ketidaknyamanan
serta menambah waktu perjalanan yang tidak efisien bagi pelaku pejalan.
Keadaan kemacetan tersebut dihadapkan oleh fakta yang diungkapkan
Adisasmita  (2011) bahwa permintaan dan penggunaan transportasi
meningkat sehingga sarana dan prasarana transportasi yang lebih memadai
juga perlu ditingkatkan. Selain arus urbanisasi yang “deras” dan tidak
seimbang antara volume transportasi dengan kapasitas jalan, pengelolaan
sistem transportasi yang masin kurang menyebabkan masalah kemacetan
sampai saat ini belum bisa teratasi dengan baik. Permasalahan kemacetan
lalu lintas, sistem transportasi dan manajemen lalu lintas harus
dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dalam rangka

mendukung pembangunan ekonomi dan pengembangan wilayah.

Manajemen lalu lintas adalah suatu proses pengaturan pasokan (supply) dan
kebutuhan (demand) sistem jalan raya yang ada untuk memenuhi suatu
tujuan tertentu melalui pengurangan dan pengaturan pergerakan lalu lintas.
Manajemen lalu lintas biasanya diterapkan untuk memecahkan masalah lalu
lintas jangka pendek, atau yang bersifat sementara. (Lubis, 2020). Pada
dasarnya manajemen lalu lintas diarahkan untuk terciptanya kelancaran dan
ketertiban lalu lintas baik pada saat ini maupun di masa yang akan datang,

selain harus secara terpola, terpadu, terorganisasi, sistematis serta berasas



pada kepentingan, keadilan dan kesejahteraan rakyat, harus pula memberi
ruang bagi Kketerlibatan publik berupa partisipasi serta peran seluruh
komponen masyarakat luas. Dalam pelaksanaan manajemen lalu lintas
pemerintah membuat kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan

Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Permasalahan kemacetan lalu lintas di Indonesia terdapat sebuah upaya
yang dilaksanakan pemerintah terlihat pada terwujudnya kebijakan yakni
dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan. Bahwa Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mempunyai peran
strategis dalam  mendukung pembangunan dan integrasi  nasional
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Undang-Undang tersebut menjadi dasar pelaksanaan

suatu sistem transportasi nasional.

Penyebab permasalahan kemacetan lalu lintas di perkotaan antara lain
karena: 1) Pertambahan penduduk kota besar yang sangat pesat; 2)
Perkembangan kota yang tidak serasi dengan struktur tata guna tanah dan
Rencana Umum Tata Ruang Kota yang telah ditetapkan; 3) Tidak
seimbangannya pertambahan jaringan jalan serta fasilitas lalu lintas dan
angkutan  dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan; 4)
Penggunaan kendaraan pribadi yang kurang efisien; 5) Kualitas dan jumlah
kendaraan umum yang belum memadai, Perilaku pengemudi dan pejalan
kaki; 6) Ketersediaan dana untuk sarana dan prasarana transportasi, dan

Fasilitas dan manajemen perpakiran. (Alamsyah, 2008)

Sektor transportasi di Kota Bandar Lampung turut mengikuti gejala
kemacetan lalu lintas yang tinggi, dikarenakan jumlah penduduk yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun dengan diikuti bertambahnya jumlah
kendaraan. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap kondisi
transportasi yang dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat akan
berdampak pada kemacetan lalu lintas yang terjadi di beberapa titik serta

jam-jam tertentu khususnya di jalan Protokol Kota Bandar Lampung.



Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung merupakan salah satu
stakeholder yang memiliki peran penting sebagai pelaksana kebijakan lalu
lintas jalan. Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Walikota
(PERWALI) Kota Bandar Lampung Nomor 53 Tahun 2021 ditegaskan
bahwa: ‘“Dinas Perhubungan merupakan unsur pelaksana tugas Walikota,
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan Kota di bidang

Perhubungan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan

Berdasarkan hasil pra riset peneliti pada Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung pada tanggal 10 Januari 2023 di temukan beberapa lokasi titik
kemacetan, diantaranya merupakan jalan protokol utama di Kota Bandar

Lampung, yakni;

Tabel 1. Data Ruas Jalan Protokol Kota Bandar Lampung

No. Nama Jalan Kapasitas Jalan Volume Jalan V/IC Ratio
1 JL. Jendral Sudirman 2909,28 1823,35 0,57
2 JL. Imam Bonjol 2552 1615,2 0,63
3 JL. Raden Intan 4512,6 29719 0,66
4 JL. Arif Rahma Hakim 2552 788,7 0,21
5 JL. Z.A Pagar Alam 9515,88 1937,4 0,20
6 JL. RA. Kartini 6016,8 3343,2 0,56
7 JL. Urip Sumoharjo 2909,28 1876,35 0,64
8 JL. P. Antasari 6213 4572,45 0,74
9 JL. Cut Nyak Dien 3041,52 1695,25 0,56
10 JL Gajah Mada 6842,88 4021,1 0,59

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, 2023

Berdasarkan tabel diatas terkait beberapa ruas jalan protokol utama di Kota
Bandar Lampung, yakni: Jalan Jendral Sudirman, Jalan Imam Bonjol, Jalan
Raden Intan, Jalan Arif Rahma Hakim, Jalan Z.A Pagar Alam, Jalan R.A
Kartini, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan P.Antasari, Jalan Cut Nyak Dien, dan



Jalan Gajah Mada. Beberapa jalan tersebut dapat dilihat bahwa Jalan Z.A
Pagar Alam merupakan jalan dengan kapasitas dan volume jalan tertinggi di

Kota Bandar Lampung.

Kemacetan lalu lintas di Kota Bandar Lampung merupakan permasalahan
yang kompleks dan sampai saat ini belum menemukan solusi yang efektif.
Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan yang matang baik itu jangka
panjang ataupun pendek. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemacetan lalu
lintas yang belum teratasi hingga saat ini tidak lain adalah akibat
perencanaan Yyang kurang matang. Hal ini diakibatkan oleh jumlah
kendaraan yang semakin meningkat, ketersediaan ruas jalan yang tidak
memadai, kondisi jalan yang rusak, parkir kendaraan yang menggunakan
badan jalan, pedagang kaki lima (PKL) yang menggunakan bahu jalan
(trotoar), banyaknya median jalan yang diperuntukan untuk jalur memutar
kendaraan yang kurang tepat dan berbagai permasalahan lalu lintas yang
secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi mengakibatkan
terjadinya  kemacetan. Ditemukan juga permasalahan bahwa Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai salah satu instansi yang
berwenang dalam permasalahan lalu lintas masih kurang dalam melakukan
pengawasan serta pengendalian bagi para pengguna jalan, penegakan
peraturan yang kurang maksimal, serta rendahnya Kkesadaran dari
masyarakat sebagai pengguna jalan juga masih menjadi permasalahan yang

menimbulkan kemacetan.

Penelitian ini penting dilakukan karena pada ruas jalan kota Bandar
Lampung khususnya jalan protokol masih mempunyai tingkat kemacetan
lalu lintas di jam-jam tertentu yang terbilang tinggi dan masih kurang
pengawasan serta pengendalian bagi para pengguna jalan oleh Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai salah satu instansi yang
berwenang dalam permasalahan lalu lintas. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana Manajemen Lalu Lintas yang
dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung. Peneliti

melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat



1.2

deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan proses-proses pelaksanaan
Manajemen Lalu Lintas yang dilakukan Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung dalam mengatasi kemacetan lalu lintas.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN LALU LINTAS
DINAS PERHUBUNGAN KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM
MENANGGULANGI KEMACETAN DI KOTA BANDAR
LAMPUNG”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana Manajemen Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung dalam Menanggulangi Kemacetan di Kota Bandar
Lampung?

1.2.2 Apa saja faktor penghambat Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung dalam Mengimplementasikan Manajemen Lalu Lintas?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Untuk memperoleh pengetahuan mengenai Manajemen Lalu Lintas
Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Menanggulangi
Permasalahan Kemacetan di Kota Bandar Lampung.

1.3.2 Untuk mengetahui faktor penghambat Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung dalam Mengimplementasikan Manajemen Lalu

Lintas



1.4 Manfaat Penelitian

Berkaca dari tujuan penelitian diatas maka diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
dengan menerapkan ilmu serta teori-teori yang didapat selama
perkuliahan Kkhususnya yang berkaitan dengan manajemen strategi
yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui manajemen lalu
lintas dalam mengatasi kemacetan dan faktor penghambat yang

mempengaruhinya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan pengetahuan
dan informasi bagi masyarakat umum dan sebagai bahan masukan
bagi penreliti selanjutnya serta dapat menjadi masukan bagi Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam menentukan Kkebijakan
atau pengambilan keputusan terkait perbaikan dan evaluasi pada

manajemen lalu lintas yang ada.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti mengangkat judul terkait Manajemen Lalu Lintas Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Menanggulangi Kemacetan di
Kota Bandar Lampung. Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang
penelitian terdahulu yang dapat menjadi sumber informasi yang relevan
dalam penelitian ini. Selain itu sebagai bahan perbandingan dengan
penelitian lainnya yang dapat mempermudah mengidentifikasi masalah

ataupun kajian teori yang digunakan oleh peneliti, diantaranya yaitu;

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
Ranno, Rinto Manajemen Penanggulangan Berdasarkan hasil penelitian
Sambuaga (2016) Kemacetan Transportasi Publik dan pembahasan maka dapat
Di Dinas Perhubungan Kota disimpulkan bahwa
Manado penanggulangan  kemacetan

pada Dinas Perhubungan Kota
Manado belum bisa dikatakan
maksimal, hal ini dikarenakan
perencanaan yang dibuat tidak
dikaji secara dalam akan tetapi
hanya dibuat untuk uji coba
saja, jika berhasil dilanjutkan
dan jika tidak berhasil
digantikan dengan program
yang baru.



Fortiena, Adelia Penerapan Manajemen Public Dari hasil penelitian tersebut
Maya (2014) Relations Satuan Lalu Lintas dikatakan bahwa Satlantas
Polisi Resor Malang Kota (Studi Polres Malang Kota dalam

pada Program Road Safety menerapkan Manajemen

Partnership Action Tahun 2012)  Public Relation sebagai acuan

menggunakan fungsi

Manajemen di dapat hasil
penelitian bahwa  faktor
kegagalan dalam mengatasi
kemacetan yakni  karena
keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM) guna
mengatur  dan  mengatasi
kemacetan, Prasarana dan
fasilitas yang masih sangat
minim dan banyak mengalami
kerusakan, serta masih
rendahnya tingkat kedisiplinan
aparatur perhubungan dalam
mentataati peraturan  yang
telah ditetapkan.

Tita, Thiana Fitriani  Implementasi  Strategi Dinas Hasil dari penelitian ini

(2016) Perhubungan, Komunikasi, dan menunjukkan bahwa dalam
Informatika implementasi strategi untuk
(DISHUBKOMINFO) Kota mengatasi kemacetan Ilalu
Surakarta dalam Mengatasi lintas, Dishubkominfo Kota
Kemacetan Lalu Lintas. Surakarta telah menetapkan

program, anggaran dan
prosedur. Program yang telah
ditetapkan kemudian
dilaksanakan dalam berbagai
kegiatan, yaitu menerapkan
teknik push and  pull,
membangun dan
meningkatkan APILL-ITS,
menerapkan parkir zoning dan
progressing, serta mengurangi
dan mengalihkan ruang-ruang

parkir. Kegiatan-kegiatan
tersebut dalam
pelaksanaannya dapat

dikatakan cukup baik
meskipun  masih  terdapat
berbagai kendala yang



dihadapi.Seperti faktor sumber
daya manusia dan faktor
anggaran.

Sumber : diolah peneliti 2023

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas bahwa letak perbedaan
penelitian  dengan ketiga penelitian terdahulu ada pada teori yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan dua teori untuk menjawab kedua
rumusan masalah. Pelaksanaan Manajemen Lalu Lintas yang dilakukan
Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung peneliti menggunakan teori
Manajemen Lalu Lintas menurut Alamsyah (2008) vyang terdiri dari:
Manajemen Kapasitas, Manajemen Prioritas dan Manajemen Permintaan.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen lalu lintas
peneliti menggunakan teori Manjemen menurut William H. Newman dalam
Sagala (2005) vyang terdiri dari: Planning (perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Assembling of Resources (pengumpulan sumber daya),
Directing (pengarahan), dan Controlling (pengawasan). Menggunakan dua
teori dalam menjawab dua rumusan masalah terdapat pembaruan dan
perbedaan penelitian ini  dengan penelitian terdahulu diatas. Adapun
persamaan penelitian peneliti dengan ketiga penelitian terdahulu di atas
terletak pada tipe penelitian kualitatif dan pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2.2 Tinjauan Pustaka Tentang Manajemen

2.2.1 Definisi Manajemen
Manajemen dibuat oleh pengambil keputusan untuk menentukan langkah
dan perencanaan yang tepat untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia maupun sumber daya
lainnya.  Manajemen yang dibuat harus  diimplementasikan  dalam
penyelesaian masalah sehingga tolak ukur keberhasilan manajemen akan

dapat diukur dari hasil implementasinya.
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Terry dalam Hasibuan (2009) mendefinisikan Manajemen sebagai suatu
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai  sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya. Sedangkan menurut
Sarwoto (2012) mengemukakan bahwa manajemen adalah proses pemimpin
dan melancarkan pekerjaan bagi orang orang yang terorganisir secara formal
sebagai kelompok untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. Begitupun
Robbins (2016) mengemukakan bahwa manajemen adalah aktifitas yang
meliputi perencanaan, penegembangan, pengorganisasian dan pengendalian
atas keputusan dan tindakan untuk mencapai tujuan. Siagian (2018)
mengungkapkan bahwa manajemen adalah kemampuan atau keterampilan

untuk mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain.

Berdasarkan definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan suatu rangkaian tindakan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta pengawasan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya
untuk mencapai suatu tujuan organisasi secara efektif dan efisien yang telah

ditentukan

2.2.2 Fungsi- Fungsi Manajemen
Banyak ahli yang mengungkapkan fungsi-fungsi manajemen dengan
pendapat yang berbeda. Berikut ini merupakan pendapat para ahli tentang

fungsi-fungsi manajemen, diantaranya yaitu:
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Tabel 3. Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli

Louis A. Prajudi John Robert Dr,S.P.Siagian.,M.P.A
Allen Atmosudirjo Beishline,

Ph.D
Leading Planning Perencanaan Planning
Planning Organizing Organisasi Organizing
Organizing Directing/Actuating Komando Motivating
Controlling Controllling Kontrol Controlling
Luther Koontz dan William H. Henry Fayol
Gullich O’Donnel Newman
Planning Organizing Planning Planning
Organizing Staffing Organizing Organizing
Staffing Directing Assembling Commanding
Directing Planning Recources Coordinating
Coordinating  Controlling Directing Controlling
Reporting Controlling
Budgeting
George R. William Sprigel John F.Mee Mc Namara
Terry
Planning Planning Planning Planning
Organizing Organizing Organizing Programming
Actuating Controlling Motivating Budgeting
Controlling Controlling System

Sumber : diolah peneliti 2023

Sebuah organisasi memiliki beberapa fungsi manajemen yang berguna
untuk mencapai tujuan serta sasaran kinerja dalam organisasi dan menjadi
acuan dalam proses manajemen tersebut. Fungsi manajemen merupakan
elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat didalam proses
manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan

kegiatan untuk mencapai tujuan.

Menurut Terry (2014) bahwa terdapat beberapa fungsi-fungsi penting
manajemen yang dibagi menjadi empat fungsi yaitu Planning, Organizing,
Actuating, Controlling. Dikenalnya elemen-elemen manajemen yang
menjadi suatu acuan atau elemen elemen dasar yang dikemukakan oleh
Terry bahwa ketika semua fungsi manajemen berjalan baik dan sesuai
dengan fungsinya serta peran masing-masing keempat elemen itu disebut

sebagai total quality management.

Menurut Fayol dalam Safroni (2012) fungsi manajemen pada umumnya

dibagi menjadi lima fungsi yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
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(organizing), pengarahan (commanding), pengoordinasian (coordinating),

dan pengendalian (controlling).

Sedangkan menurut Newman dalam Sagala (2005) juga berpendapat fungsi
manajemen terdiri dari planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), assembling of resources (pengumpulan sumber daya),

directing (pengarahan), dan controlling (pengawasan).

Beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas, dapat dipahami bahwa semua
manajemen diawali dengan perencanaan (planning) karena perencanaan
yang akan menentukan tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya.
Setelah perencanaan adalah pengorganisasian (organizing). Semua ahli
menempatkan  pengorganisasian  diposisi  kedua setelah  perencanaan.
Pengorganisasian merupakan pembagian kerja dan sangat berkaitan erat
dengan  fungsi  perencanaan  karena  pengorganisasian  pun  harus
direncanakan. Selanjutnya setelah menerapkan fungsi perencanaan dan
pengorganisasian adalah menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan
dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, leading, dan commanding,
tetapi mempunyai tujuan yang sama Yaitu mengarahkan semua karyawan
agar mau bekerjasama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Tetapi juga ada penambahan fungsi pengkoordinasian (coordinating) setelah
fungsi pengarahan. Fungsi pengkoordinasian untuk mengatur karyawan agar
dapat saling bekerjasama sehingga terhindar dari kekacauan, percekcokan
dan kekosongan pekerjaan. Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses

manajemen adalah pengendalian (controlling).

Dari ketiga teori fungsi manajemen menurut keiga tokoh diatas diatas,
peneliti  lebin  cenderung tertarik untuk menggunakan teori  fungsi
Manajemen menurut Willlam H. Newman dalam Sagala (2005) untuk
menjawab penelitian mengenai Manajemen Lalu Lintas Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung karena teori ini dirasa peneliti sangat lengkap serta
sangat cocok digunakan untuk menganalisis permasalahan Manajemen Lalu

Lintas Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam mengatasi
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kemacetan. Fungsi Manajemen menurut  William H. Newman dalam Sagala
(2005) terdiri dari:
1. Planning (Perencanaan)
Newman mengartikan Perencanaan (planning) adalah  Penentuan
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pembatasan
yang kompleks merumuskan perencanaan sebagai penetapan apa yang
harus dicapai. Perencanaan ini dinamis artinya dapat dirubah sewaktu-
waktu sesuai dengan kondisi pada saat itu. Perencanaan ini ditujukan
pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena adanya
perubahan kondisi dan situasi, sedangkan hasil dari perencanaan akan
diketahui pada masa depan, tentunya setiap organisasi maupun instansi
harus melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan
kegiatan selanjutnya.
Adapun Unsur keberhasilan Perencanaan (Planning) dari dalam
manajemen yakni:
a. Tujuan
Merupakan segala sesuatu yang hendak dicapai dalam usaha
kerjasama atau organisasi untuk dapat dipakai sebagai dasar dalam
pelaksanaan kerja, maka tujuan yang hendak dicapai haruslah
dirumuskan secara jelas dan tegas.
b. Kebijaksanaan
Merupakan peraturan-peraturan atau pedoman yang digariskan oleh
organisasi atau dengan kata lain lazim disebut sebagai pedoman
tindakan untuk mencapai tujuan.
c. Prosedur
Merupakan suatu tata urutan pelaksanaan kerja yang harus dilakukan
atau diikuti. Jadi dengan prosedur orang-orang akan mengetahui dari
mana mereka harus memulai dan mengakhiri tugas-tugasnya.
d. Budget
Merupakan suatu anggaran yang berupa ikhtisar daripada hasil yang
diharapkan akan dicapai dan biaya atau input yang diperlukan untuk

mencapai hasil itu.
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e. Program
Adalah campuran dari pada tujuan, politik, prosedur, dan budget
yang dimaksudkan untuk menetapkan suatu kerangka tindakan untuk

waktu yang akan datang.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Organizing menurut Newman berupa dua orang atau lebih yang bekerja
sama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran yang spesifik.
Tujuannya adalah untuk menyelesaikan perencanaan yang begitu banyak,
sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja. Tenaga kerja inilah
nantinya akan timbul sebuah kerja sama. Kerja sama ini akan membentuk
sebuah kekuatan untuk meningkatkan mutu sehingga dapat mencapai
tujuan secara efektif.
Unsur-unsur  dari  Organizing (Pengorganisasian) dalam manajemen
yakni:

a. Orang-orang (sekumpulan orang)

b. Kerjasama

c. Tujuan yang ingin dicapai.

3. Assembling of Resources (Pengumpulan sumber daya)
Aktivitas pengumpulan sumber-sumber yang diperlukan untuk mengatur
penggunaan dari berbagai usaha tersebut yang meliputi personal,
uang/kapital, alat-alat/fasilitas dan hal-hal yang diperlukan untuk
melaksanakan rencana.
Sumber daya yang dimiliki oleh instansi dapat dikatagorikan atas enam
tipe sumber daya (6M), yaitu

Man (Manusia)

Money (Uang)

Material (Fisik)

o o T @

Machine (Tekonologi)
Method (Metode)
dan Market (Pasar)

= @
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4. Directing (Pengarahan)

Merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi
bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi-instruksi  kepada
bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut agar
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang
telah ditetapkan.
Unsur-unsur keberhasilan fungsi pengarahan antara lain:

a. Kepemimpinan (leadership)

b. Kekuasaan

c. Komunikasi.

5. Controlling (Pengawasan).

Salah satu fungsi manajemen yang berupa tindakan atasan dengan
mengidentifikasikan serta memantau dan memberikan penilaian hingga
pelaporan, dengan kegiatan tersebut maka akan diketahui ketercapaian
tujuan yang sesuai dengan perencanaan awal serta mengetahui hambatan
yang dihadapi.
Unsur-unsur keberhasilan pengawasan harus memperhatikkan:

a. Jalur urutan (routing)

b. Penetapan waktu scheduling)

c. Perintah pelaksanaan, (dispatching)

d. Tindak lanjut (follow up).

2.2.3 Definisi Manajemen Lalu Lintas
Manajemen lalu lintas adalah pengorganisasian, perencanaan, pemberian
arah, dan pemantauan keadaan pergerakan lalu lintas, termasuk pejalan kaki,
pesepeda, dan semua tipe kendaraan (Underwood, 1990). Sementara
menurut Tamin (2008) dalam LPM ITB, Manajemen lalu lintas adalah suatu
teknik perencanaan transportasi yang sifatnya langsung penerapan di
lapangan dan biasanya berjangka waktu yang tidak terlalu lama. Manajemen

lalu lintas akan berhubungan dengan arus lalu lintas itu sendiri serta
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pengontrolannya  dalam upaya untuk  mengoptimumkan  penggunaan
prasarana transportasi dan juga sumber daya yang digunakan secara efisien

dan terpadu.

Sedangkan menurut Malkamah Siti (1996) manajemen lalu lintas adalah
proses pengaturan dan penggunaan sistem jalan yang sudah ada dengan
tujuan untuk memenuhi suatu kepentingan tertentu, tanpa perlu
penambahan, pembuatan infrastruktur  baru. Alamsyah (2008) juga
berpendapat bahwa manajemen lalu lintas adalah suatu proses pengaturan
dan penggunaan sistem jalan yang sudah ada dengan tujuan untuk
memenuhi  suatu kepentingan tertentu, tanpa perlu penambahan atau
pembuatan infrastruktur baru. Manajemen lalu lintas diterapkan untuk
memecahkan masalah lalu lintas jangka pendek (sebelum pembuatan
infrastruktur  yang  dilaksanakan) atau diterapkan untuk mengantisipasi

masalah lalu lintas yang berkaitan.

Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan disebutkan bahwa dalam rangka memaksimalkan jaringan jalan yang
ada dan meningkatkan keamanan, ketertiban, kelancaran dan keselamatan
pada lalu lintas jalan tanpa perlu mengorbankan kualitas lingkungan yang
ada maka diperlukan manajemen dan rekayasa lalu lintas yang baik. Proses
pengaturan sistem jalan raya yang sudah ada untuk mencapai tujuan tertentu
tanpa menambah atau membuat infrastruktur baru adalah bagian dari
manejemen lalu lintas, tujuan dari penerapan tersebut adalah untuk
mengelola dan menyederhanakan lalu lintas dengan membedakan jenis,
kecepatan dan pengguna jalan yang berbeda untuk meminimalkan gangguan
pada lalu lintas, meminimalkan tingkat kemacetan lalu lintas dengan
meningkatkan kapasitas atau mengurangi volume lalu lintas suatu jalan,
melakukan optimalisasi  jalan dengan menentukan fungsi jalan dan

mengontrol aktivitas yang tidak sesuai dengan fungsi jalan.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen lalu lintas adalah proses mengatur

dan mengendalikan arus lalu lintas dengan mengoptimalkan penggunaan
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prasarana yang ada untuk memudahkan lalu lintas agar dapat di gunakan
secara efisien dan dapat mempercepat sistem lalu lintas. Hal ini
berhubungan dengan kondisi arus lalu lintas dan sarana penunjangnya pada
saat ini dan bagaimana mengorganisasikannya untuk mendapatkan hasil

yang terbaik.

Tujuan Manajemen Lalu lintas

Menurut Munawar (2004) manajemen lalu lintas bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan transportasi, baik saat ini maupun di masa mendatang, dengan
mengefisiensikan pergerakan orang atau kendaraan dan mengidentifikasikan
perbaikan-perbaikan yang diperlukan dibidang teknik lalu lintas, angkutan
umum, perundang-undangan, road pricing dan operasional dari sistem
transportasi yang ada. Tidak termasuk didalamnya pembangunan fasilitas

transportasi baru dan perubahan-perubahan besar dari fasilitas yang ada.

Menurut Hobbs, F., D (1995) tujuan pokok manajemen lalu lintas adalah
memaksimumkan pemakaian sistem jalan yang ada dengan meningkatkan
keamanan jalan, tanpa merusak kualitas lingkungan. Manajemen lalu lintas
dapat menangani perubahan-perubahan pada tata letak geometri, pembuatan
petunjuk-petunjuk tambahan dan alat-alat pengaturan seperti rambu-rambu,
tanda-tanda jalan untuk pejalan kaki, penyeberangan dan lampu untuk

penerangan jalan.

Menurut Malkhamah (1996) Tujuan dilakukannya manajemen lalu lintas

adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan tingkat efisiensi dari pergerakan lalu lintas secara
menyelurun dengan tingkat aksesibilitas (ukuran kenyamanan) yang
tinggi dengan menyeimbangkan permintaan pergerakan dengan
sarana penunjang yang ada.

2. Meningkatkan tingkat keselamatan dari pengguna Yyang dapat
diterima oleh semua pihak dan memperbaiki tingkat keselamatan

tersebut sebaik mungkin.



18

3. Melindungi dan memperbaiki keadaan kondisi lingkungan dimana

arus lalu lintas tersebut berada.

Dapat disimpulkan bahwa Manajemen lalu lintas bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan transportasi, baik masa sekarang maupun di masa mendatang,
dengan mengefisiensikan pergerakan manusia maupun kendaraan dan
mengidentifikasikan perbaikan-perbaikan yang diperlukan di bidang teknik
lalu lintas, angkutan umum, perundang-undangan, road pricing dan

operasional dari sistem transportasi yang ada.

2.2.5 Sasaran manajemen lalu lintas sesuai dengan tujuan di atas adalah
sebagai berikut:

1. Mengatur dan menyederhanakan arus lalu lintas dengan melakukan
manajemen terhadap tipe, kecepatan dan pemakai jalan yang berbeda
untuk meminimalkan gangguan dan untuk memperlancar arus lalu
lintas.

2. Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menambah
kapasitas atau mengurangi volume lalu lintas pada suatu jalan.

3. Melakukan optimalisasi ruas jalan dengan menentukan fungsi jalan
dan terkontrolnya aktifitas-aktifitas yang tidak cocok dengan fungsi

jalan tersebut.

2.3 Tinjauan Tentang Kemacetan Lalu Lintas

2.3.1 Definisi Kemacetan Lalu Lintas
Lalu lintas dalam Undang-undang No. 22 Tahun 2009 didefinisikan sebagali
gerak kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan. Seperti yang kita
ketahui bahwa di setiap kota-kota besar di Indonesia terdapat banyak
aktivitas lalu lintas jalan yang sering menimbulkan kemacetan terutama di
kota yang tidak mempunyai transportasi publik yang memadai ataupun tidak

seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk

Kemacetan lalu lintas telah menjadi rahasia umum di daerah perkotaan,
beberapa faktor spesifik seperti jumlah penduduk, urbanisasi, penambahan

kepemilikan kendaraan, dan penambahan jumlah perjalanan juga turut
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menambah  masalah  kemacetan lalu lintas.  Mobilitas  penduduk
meningkatkan kebutuhan akan angkutan umum sehingga menghasilkan

lebih banyak kebutuhan akan fasilitas dan layanan alat transportasi.

Kemacetan lalu lintas adalah situasi dimana arus lalu lintas melebihi
kapasitas jalan tersebut yang mengakibatkan kecepatan bebas ruas jalan
tersebut mendekati atau melebihi 0 km/jam sehingga menyebabkan
terjadinya antrian kendaraan (MKJI, 1997). Sedangkan menurut Margareth,
dkk (2013) kemacetan lalu lintas adalah situasi atau keadaan terhentinya
lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebini
kapasitas jalan, dan sangat mempengaruhi para pelaku perjalanan, baik yang
menggunakan angkutan umum maupun angkutan pribadi, hal ini berdampak
pada ketidaknyamanan serta menambah waktu perjalanan bagi pelaku

perjalanan.

Menurut Meidianisa Aulia H (2016) kemacetan adalah apabila arus lalu
lintas mendekati kapasitas, kemacetan mulai terjadi, kemacetan semakin
meningkat apabila arus begitu besarnya sehingga kendaraan sangat
berdekatan satu sama lain, kemacetan total apabila kendaraan berhenti atau
bergerak lambat, yang disebabkan oleh beberapa faktor yang sering terjadi

dan menyebabkan antrian kendaraan yang panjang.

Menurut Gito Sugiyanto (2011) berpendapat bahwa kemacetan merupakan
kondisi tersendatnya atau berhentinya lalu lintas yang dikarenakan oleh
jumiah kendaraan yang terlalu banyak dan melebihi kapasitas jalan yang
tersedia. Dalam kata lain, kemacetan adalah kondisi kendaraan yang sangat
banyak sehingga terjadi penumpukan yang dikarenakan kapasitas jalan tidak

sesuai dengan jumlah kendaraan.

Kemacetan lalu lintas terjadi bila ditinjau dari tingkat pelayanan jalan yaitu
pada kondisi lalu lintas mulai tidak stabil, kecepatan operasi menurun
relative cepat akibat hambatan yang timbul dan kebebasan bergerak relatif
kecil. Kemacetan mulai terjadi jika arus lalu lintas mendekati besaran

kapasitas jalan. Kemacetan semakin meningkat apabila arus begitu besarnya
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sehingga kendaraan sangat berdekatan satu sama lain. Kemacetan total
terjadi apabila kendaraan harus berhenti atau bergerak sangat lambat
(Tamin, 2000).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemacetan lalu lintas
adalah arus lalu lintas yang ditinjau melebini kapasitas rencana jalan,
sehingga mengurangi kelancaran lalu lintas bayangkan mengakibatkan
tersendatnya  kendaraan  bahkan dapat mengakibatkan  berhentinya
kendaraan. Untuk itu perlu adanya kerja sama dan upaya yang lebih baik
lagi antara pemerintah dan masyarakat agar masalah ini cepat terselesaikan
dengan efektif dan efisien.

2.3.2 Tipe Kemacetan Lalu Lintas

Tipe kemacetan menjadi tiga yaitu: recurrent congestion, non-recurrent

congestion dan pre-congestion atau border line congestion

(Sugiyanto, 2011).

1. Recurrent congestion
Kemacetan yang terjadi secara berulang dan terus menerus, misalnya
pada periode pagi pada saat pergi kerja dan sore pada pulang Kkerja.

2. Non-recurrent congestion
Kemacetan yang terjadi karena adanya suatu insiden misalnya
kecelakaan lalu lintas.

3. Pre-congestion atau borderline congestion
Kemacetan yang terjadi ketika kecepatan aktual kendaraan berada di
bawah kecepatan arus bebas yang mengakibatkan kerugian bagi
pengguna jalan berupa pemborosan konsumsi bahan bakar, waktu

yang terbuang, pencemaran lingkungan.
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Sedangkan menurut Vick, dalam Button (1982) tipe kemacetan dibagi

menjadi 5 tipe, yaitu:

1. Simple Interaction
Kemacetan yang terjadi pada saat arus lalu lintas rendah dengan
jumiah pergerakan kecil. Biasanya disebabkan oleh cara mengemudi
yang lambat dan berhati-hati untuk menghindari kecelakaan

2. Multiple Interaction
Kemacetan yang terjadi pada saat arus lalu lintas lebih tinggi yang
mengakibatkan tiap bertambahnya kendaraan akan saling menghalangi
satu sama lain, meskipun kapasitas jalan digunakan secara optimal.

3. Bottleneck Situation
Kemacetan yang terjadi karena penyempitan lebar jalan, sehingga ruas
jalan tersebut mengalami penurunan kapasitas jalan dibanding ruas
jalan sebelum dan sesudahnya. Bila arus di bawah kapasitas
bottleneck, maka di ruas jalan tersebut akan terjadi interaksi berganda,
namun bila memenuhi kapasitas, apalagi untuk beberapa waktu yang
lama maka akan menimbulkan kemacetan.

4. Triggermeck Situation
Kemacetan yang ditimbulkan karena adanya pemicu yang
menyebabkan kemacetan. Seperti adanya kecelakaan lalu lintas, jalan
rusak, maupun Kkendaraan yang rusak sehingga menghalangi
kelancaran lalu lintas.

5. Network dan Control Congestion
Kemacetan yang terjadi karena adanya upaya perencana dan pengelola
jalan untuk mengurangi biaya kemacetan untuk beberapa waktu atau
jenis lalu lintas tertentu, namun mengakibatkan kecelakaan di waktu

dan jenis lalu lintas yang lain.

2.3.3 Faktor - Faktor Penyebab Kemacetan Lalu Lintas
Kemacetan akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi
pengemudi itu sendiri maupun ditinjau dari segi ekonomi dan lingkungan.

Bagi pengemudi, kemacetan akan menimbulkan ketegangan (stress).
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Dampak negatif dari segi ekonomi yaitu, berupa kehilangan waktu karena
perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya operasi kendaraan
berhenti. Sedangkan dampak negatif terhadap lingkungan vyaitu berupa
polusi udara dan gangguan suara kendaraan / kebisingan (Munawar, 2004).
Sedangkan menurut penelitian Administration (2005), terdapat 5 penyebab

kemacetan, yaitu:

1. Physical Bottlenecks
Physical Bottlenecks adalah kemacetan yang terjadi karena jumlah
kendaraan sudah melewati batas maksimum. Batas tersebut diperoleh
dari faktor jalan, persimpangan jalan, dan tata letak jalan.

2. Kecelakaan Lalu Lintas (traffic accident)
Kemacetan lalu lintas salah satunya diakibatkan dari adanya insiden
atau faktor kecelakaan di jalur perjalanan. Kecelakaan lalu lintas
menutup sebagian ruas jalan, hal inilah yang menyebabkan adanya
kemacetan karena perlu waktu dalam mengevakuasi kendaraan yang
terlibat kecelakaan.

3. Area Pekerjaan (work zone)
Kemacetan ini merupakan kemacetan yang dikarenakan oleh adanya
aktivitas konstruksi pada jalan. Aktivitas tersebut akan mengakibatkan
perubahaan kondisi lingkungan jalan. Perubahan-perubahan kondisi
lingkungan jalan tersebut seperti ketinggian jalan ataupun lebar jalan
yang Dberbeda, pengalihan ataupun penutupan jalan, dan lain
sebagainya.

4. Cuaca yang Buruk (bad weather)
Kondisi cuaca juga dapat mengakibatkan perubahan cara mengemudi
seorang pengendara kendaraan, sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi arus lalu lintas. Misalnya kondisi cuaca dalam keadaan
hujan lebat dapat mengurangi jarak penglihatan pengemudi, sehingga
banyak pengemudi menurunkan kecepatan dalam berkendara.

5. Alat Pengatur Lalu Lintas (poor signal timing)
Kemacetan yang dikarenakan alat pengatur lalu lintas merupakan

pengaturan lalu lintas yang bersifat kaku dan tidak mengikuti tinggi
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rendahnya arus lalu lintas. Selain lampu merah, jalur kereta api juga

mempengaruhi tingkat kepadatan jalan.

Tamin (2000) juga berpendapat bahwa yang menjadi faktor penyebab

Kemacetan Lalu Lintas, diantaranya sebagai berikut:

1. Adanya jumlah kendaraan yang melebihi kapasitas jalan
Hal ini seringkali menjadi masalah yang ada di wilayah perkotaan.
Kemacetan lalu lintas terjadi karena di kota sebagai pusat kegiatan
ekonomi masyarakat, sehingga tidak heran bila kapasitas jalan yang
ada di kota tidak bisa menampung semua kendaraan yang ada
dkemacetan pun tak bisa dihindari.

2. Adanya pedagang kaki lima yang menjajakan dagangannya di pinggir
jalan raya
Pedagang kaki lima yang berjualan dipinggri jalan raya. Biasanya
mereka mengambil trotoar sebagai tempat untuk berjualan. Selain
sudah menyebabkan kemacetan lalu lintas, pedagang kaki lima juga
telah mengambil hak pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki tidak lagi
bisa melewati trotoar, melainkan berjalan melewati jalan raya. Hal itu
bisa terjadi karena banyak dari pengguna jalan raya yang berhenti
dipinggir jalan untuk membeli barang kepada pedagang kaki lima.
Selain itu pengguna jalan yang membeli barang di pedagang kaki lima
biasanya memarkirkan kendaraannya di pinggir jalan raya sehingga
menyebabkan kemacetan lalu lintas.

3. Terjadinya kecelakaan lalu lintas.
Terjadinya kecelakaan lalu lintas dapat menyebabkan terjadinya
kemacetan transportasi lalu lintas. Karena ketika ada kecelakaan
biasanya banyak para pengguna jalan yang memelankan laju
kendaraanya sehingga itu akan memicu terjadinya kemacetan lalu
lintas.
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4. Adanya kendaraan yang parkir sembarangan di pinggir jalan.
Hal ini tentu seringkali menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas.
Wilayah perkotaan biasanya seringkali ditemui kendaraan yang parkir
secara sembarangan.

5. Beralihnya masyarakat dari menggunakan transportasi umum ke
transportasi pribadi.
Adanya peralihan masyarakat dari menggunakan transportasi umum
ke transportasi pribadi memberikan permasalahan baru bagi dunia lalu
lintas. Mengapa hal itu terjadi, karena banyak faktor yang
menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan
pribadi, karena menggunakan kendaraan pribadi dirasa lebih cepat dan
murah. Kendaraan pribadi juga lebih mudah untuk menjangkau daerah
tujuan. Namun demikian, ketika semua orang berusaha untuk beralih
menggunakan transportasi pribadi, tidak salah jika jalan-jalan yang

ada saat ini menjadi padat dipenuhi oleh kendaraan-kendaraan pribadi.

2.4 Kerangka Pikir

Penelitian ini diawali dari permasalahan kemacetan lalu lintas yang terjadi
di Kota Bandar Lampung yang masih menjadi permasalahan krusial dan
belum diatasi secara maksimal akibatnya masih terjadi bermacam dampak
sosial di masyarakat. Hal demikian jelas menuntut pemerintah Kota Bandar
Lampung untuk segera menangani permasalahan sosial tersebut. Dalam hal
ini Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung merupakan salah satu
instansi  yang memiliki peran penting terhadap permasalahan lalu lintas.
Karena itu Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung membuat
perencanaan lalu lintas dalam upaya menanggulangi kemacetan di jalan
protokol Kota Bandar Lampung. Dalam penerapan manajemen lalu lintas

tersebut terdapat faktor penghambat dalam pengimplementasiannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui manajemen

lalu lintas yang dibuat Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung.
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Kerangka pikir merupakan acuan yang dibuat oleh peneliti dalam
memberikan batasan pada proses penelitian agar fokus penelitian hanya
pada satu masalah yang akan diteliti Dalam penentuan butir pertanyaan
untuk mewawancarai narasumber, penulis berpedoman pada indikator
manajemen menurut William H. Newman dalam Sagala (2005) yaitu
Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Assembling of
resurce (Pengumpulan Sumber Daya), Directing (Pengarahan), dan
Controlling (Pengawasan). Penulis juga akan mengidentifikasi faktor
penghambat Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaan
manajemen lalu lintas sehingga akan terbentuknya manajemen yang efektif
dengan mengukur hambatan dan dapat dilaksanakan dengan koordinasi
yang baik untuk dapat mengatasi kemacetan lalu lintas di Kota Bandar

Lampung. Kerangka pikir terdapat dalam gambar 2 berikut.



Gambar 1. Kerangka Pikir

Kemacetan Lalu Lintas di Kota
Bandar Lampung masih
mengalami kenaikan

\

Peran Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung dalam melakukan
pelaksanaan lalu lintas

v

Pelaksanaan Lalu Lintas

Teori Manajemen Lalu Lintas menurut Alamsyah
(2008) yang terdiri dari:
Manajemen Kapasitas
Manajemen Prioritas
Manajemen Permintaan

t

Teori Fungsi Manajemen menurut

William H. Newman dalam Sagala (2005)

Organizing
(Pengorganisasian)

Planning Asembling of
(Perencanaan) Resources
(Pengumpulan
Directing Sumber Daya)
(Pengarahan)

Controlling
(Pengawasan)

v

Terbentuknya manajemen lalu lintas yang cukup
efektif serta manajemen yang telah dibuat dengan
memanfaatkan faktor pendukung dan mengukur
hambatan untuk dapat mengatasi kemacetan lalu

lintas di Kota Bandar Lampung

Sumber : diolah peneliti, 2023
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan metode
kualitatif karena ingin mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman
menyelurun dan mendalam dengan menggambarkan kondisi atau fenomena
yang sebenarnya terjadi selama penelitian di lapangan dengan memberikan
pertanyaan terbuka kepada setiap informan. Guna mendapat hasil yang baik,
peneliti harus mengumpulkan data dan fakta atas fenomena tersebut dari
berbagai sumber lalu menelaahnya dengan teori yang ada agar mendapat
hasil  komprehensif. Menurut Sugiyono (2017) berpendapat bahwa
penelitian  kualitatif merupakan sebuah prosedur dalam pengambilan data
dimana data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk kata-kata

atau kalimat yang tertulis dari suatu fenomena dan perilaku tertentu

Penelitian dilaksanakan dengan melihat kondisi kemacetan lalu lintas yang
masih menjadi masalah yang krusial di Kota Bandar Lampung sehingga
peneliti ingin mengetahui secara mendalam terkait manajemen lalu lintas
yang dibuat oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai salah
satu instansi yang berwenang dalam menangani permasalahan lalu lintas.
Kemudian  penreliti  ingin  menganalisis  informasi atau data yang
dikelompokkan sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan untuk
menarik  kesimpulan umum terkait manajemen lalu lintas serta faktor
penghambat yang mempengaruhi Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung dalam mengimplementasikan manajemen lalu lintas dalam

menanggulangi kemacetan.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian memegang peranan yang penting dalam memandu dan

mengarahkan jalannya suatu penelitian. Fokus penelitian sangat membantu

seorang peneliti agar tidak terjebak oleh melimpahnya volume data yang
masuk, termasuk juga yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian.

Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan batasan dalam

pengumpulan data, sehingga peneliti fokus memahami masalah yang

menjadi tujuan penelitian. (Moloeng, 2017)  Fokus  penelitian pada
penelitian ini melalui :

1. Pelaksanaan Manajemen Lalu Lintas yang dilakukan Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Menanggulangi
Kemacetan pada penelitian ini peneliti menggunakan konsep indikator
Manajemen Lalu Lintas menurut Alamsyah (2008) yakni;

a. Manajemen Kapasitas
Manajemen yang ditetapkan untuk penggunaan kapasitas ruas jalan
dan kapasitas persimpangan seefektif mungkin
b. Manajemen Prioritas
Manajemen yang dilakukan untuk melakukan pengawasan lalu lintas
langsung di lapangan dan pengawasan lalu lintas lewat layar monitor
c. Manajemen Permintaan
Manajemen untuk mengatur permintaan yang ada sesuai dengan

kapasitas jalan yang tersedia.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
Manajemen Lalu Lintas yang dilakukan Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung
a. Planning (Perencanaan)
Perencanaan lalu lintas yang dilakukan Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung dalam mengatasi kemacetan lalu lintas

b. Organizing (Pengorganisasian)
Insatansi dan tupoksi yang berperan dalam pelaksanaan manajemen

lalu lintas
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c. Assembling of Resources (Pengumpulan sumber daya)
Pengumpulan sumber daya pada Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung, meliputi :
1) Personal
2) Anggaran
3) Alat-alat/fasilitas

d. Directing (Pengarahan)
Peran kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
dalam pertumbuhan keahlian para pegawai, meliputi :
1) Bentuk pengarahan pegawai
2) Pelaksanaan pengarahan pegawai

e. Controlling (Pengawasan)
Atasan melakukan evaluasi terkait serangkaian kegiatan yang
dilakukan bawahan dalam pelaksanaan manajemen lalu lintas yang
sudah di tetapkan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu wilayah atau tempat dimana penelitian
tersebut akan dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bertempat di Bandar Lampung yakni pada Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung. Peneliti memilih lokasi tersebut karena Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung merupakan salah satu instansi yang memiliki peran
penting dalam permasalahan lalu lintas, hal tersebut dibutunkan oleh penulis
untuk mencari informasi mengenai Manajemen Lalu Lintas yang dilakukan

dalam mengatasi permasalahan kemacetan di Kota Bandar Lampung.

Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian kualitatif sumber data yang digunakan berasal dari kata-kata
dan tindakan (Moleong, 2017) Sumber data dalam sebuah penelitian
merupakan subjek darimana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian

ini menggunakan data primer dan sekunder. Sumber data dalam sebuah
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penelitian menjadi komponen yang begitu penting dalam pelaksanaan
sebuah penelitian. Berdasarkan dari sumbernya, data dapat dibagi kedalam
bentuk data primer dan sekunder. Secara lebih jelas mengenai sumber data

primer dan sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer menurut Sanusi (2014) adalah data yang pertama kali dicatat
dan dikumpulkan oleh peneliti serta diperoleh secara langsung dari
sumber asli. Data primer didapatkan peneliti dari lapangan secara
langsung baik dengan cara wawancara, “dokumentasi, maupun hasil
observasi dengan informan.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Sanusi (2014) adalah data yang sudah tersedia
dan dikumpulkan serta didapat secara tidak langsung melalui media
perantara oleh pihak lain. Pereliti tinggal memanfaatkan data tersebut
menurut  kebutuhannya data sekunder yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini didapatkan melalui catatan maupun dokumen pendukung
yang berkaitan dengan Manajemen Lalu Lintas

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
melakukan penelilitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai
dengan fokus penelitian maka yang akan dijadikan teknik pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber langung,
peneliti melakukan metode wawancara. Pada proses wawancara ini
pertanyaan yang diberikan tidak berstruktur dan dalam suasana bebas
yang santai maksudnya adalah menghilangkan kesan formal dengan

menyesuaikan keadaan narasumber. Tujuan mengadakan wawancara
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adalah untuk mengkonstruksi mengenai seseorang, kejadian, kegiatan,

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan sebagainya.

Wawancara dalam penelitian ini peneliti menggunakan petunjuk umum
wawancara berupa pedoman dan garis besar pokok-pokok yang akan
ditanyakan dalam proses wawancara, sedangkan pelaksanaannya
disesuaikan dengan keadaan subjek dalam konteks wawancara yang
sebenarnya. Penetapan yang sifatnya tidak kaku diharapkan dapat
membantu penggalian lebih dalam mengenai informasi yang dibutuhkan.
Wawancara dalam penelitian ini juga bersifat terbuka sehingga subjek
mengetahui bahwa mereka sedang di wawancarai dan mengetahui apa
maksud dan tujuan wawancara tersebut. Dalam hal ini kepada pihak-
pihak yang terlibat dalam menetapkan manajemen lalu lintas guna
mengetahui  keefektifan manajemen lalu lintas yang dibuat oleh Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung.

Tabel 4. Data Informan Penelitian

Nc Nama Informan Jabatan Tanggal
Wawancara
1. Iskandar Z.ATD., SH., Kepala Bidang Lalu Lintas 8 Mei 2023
MT Jalan
2. Nirma Thano, Kepala Seksi Manajemen 10 April 2023
S.Si.T. MM dan Rekayasa Lalu Lintas
3. | Putu Eka Suyasa,A.Md, Kepala Sub Bagian 11 Mei 2023
LLAJ,SEMM Program dan Informasi
4. Ramon Pegawai Bidang Lalu 10 April 2023
Lintas Jalan
5. Kevin Pegawai Bidang Lalu 8 Mei 2023
Lintas Jalan
6.  Ardi Sanjaya Pegawai  Bidang Lalu 10 April 2023
Lintas Jalan
7. IPDA Tajudin Kepala Unit Satlantas 10 Mei 2023
Polresta
8.  Hermawan.ST,MT Fungsional bidang Bina 26 Mei 2023
Marga Dinas PUPR Kota
Bandar Lampung
9 Eko Pegawai Satpol PP 10 Mei 2023

Sumber : diolah peneliti 202

3
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2. Dokumentasi

Dokumentasi bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk

surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini biasa dipakai untuk
menggali informasi yang terjadi di masa silam, sehingga dari teknik ini
didapat dokumentasi dan data yang berkaitan dengan peneliti Pada
penelitian ini dokumentasi dilakukan dari arsip-arsip dokumen yang
dipunya oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dan beberapa
instansi yang terlibat. Dokumentasi yang akan dijadikan bahan analisis

dalam penelitian ini adalah:

Tabel 5. Dokumentasi Penelitian

No. Dokumen Substansi Dokumen

1 Undang-Undang Nomor 22 tahun Dasar pelaksanaan suatu sistem
2009 tentang Lalu Lintas dan transportasinasional di Indonesia
Angkutan Jalan

2. Peraturan Menteri Perhubungan Pedoman kebijakan pelaksanaan
Nomor 96 Tahun 2015 tentang manajemen lalu lintas
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan
Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas

3. Peraturan Daerah (PERDA) Kota Petunjuk teknis mengenai upaya
Bandar Lampung Nomor 10 Tahun  penyelenggaraan transportasi di Kota
2017 tentang Penyelenggaraan Bandar Lampung sesuai dengan
Transportasidi Kota Bandar kemajuan teknologi dan kebutuhan
Lampung masyarakat

4. Peraturan Walikota (PERWALI) Petunjuk  teknis  dari  peraturan
Bandar Lampung Nomor 01 Tahun  Walikota Bandar Lampung Tentang
2018 Tentang Tata Cara Tata Cara Penyelenggaraan Lalu Lintas
Penyelenggaraan Lalu Lintas Jalan ~ Jalan Dan Perlengkapan Jalan Di Kota
Dan Perlengkapan Jalan Di Kota Bandar Lampung
Bandar Lampung

5. Peraturan Walikota (PERWALI) Susunan organisasi dan tupoksi kerja
Kota Bandar Lampung Nomor 53 Dinas Perhubungan Kota Bandar
Tahun 2021 tentang Susunan Lampung,

Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung,
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10.

11.

12.

13.

Laporan Tahunan Sekretariat Dinas
Perhubungan Kota Bandar
Lampung

Data umum OPD Dinas
Perhubungan Kota Bandar
Lampung

Surat Tugas tentang Penertiban
Ruas Jalan

Surat Tugas tentang Dispensasi
Jalan

Surat Keputusan Walikota tentang
Satuan Tugas ATCS (Area Traffic
Control System)

Surat Dinas PUPR tentang
Pelaksanaan Pembangunan Flyover
di Ruas Jalan Nasional

Surat Kementrian Perhubungan
tentang Penanganan Pembangunan
Flyover di Jalan Sultan Agung
Bandar Lampung

Surat Perintah Tugas Tentang
Pelaksanaan MRLL

Jumlah pegawai berdasarkam bidang

Struktur dan tupoksi perangkat tiap
bidang

Kebijakan penertiban ruas jalan

Kebijakan Larangan angkutan besar
masuk jalan kota

Pelaksanaan program ATCS (Area
Traffic Control System)

Kebijakan Pembangunan Flyover di
Ruas Jalan Nasional

Pembangunan Flyover di Jalan Sultan
Agung Bandar Lampung

Kebijakaan pelaksanaan pegawai untuk
melaksanakan PAM lalin pagi dan sore

Sumber : diolah peneliti 2023

3. Observasi

Teknik observasi berguna untuk menjelaskan dan merinci permasalahan

yang terjadi. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung objek di

lapangan guna mengetahui situasi, keberadaan objek, konteks dan makna

saat pengumpulan data. (Satori Dham’an,2012)

Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati secara langsung bagaimana

Manajemen Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

dalam penanggulangan kemacetan lalu lintas dari mulai perencanaan,

pelaksanaan, hingga pengawasan.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model

Miles dan Huberman.

Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2017)

mendefinisikan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga memperoleh
data jenuh. Model ini menyatakan beberapa langkah dalam analisis data
yaitu:
1. Reduksi Data
Langkah pertama reduksi data yaitu merangkum, memilih bagian
penting-penting untuk mencari tema bahasan dan membuang yang tidak
penting untuk diambil (Sugiyono, 2017). Data yang telah direduksi dapat
mempermudah peneliti  menemukan poin penting dan lebih mudah
memahami hasil penelitian dan tentunya akan mempermudah proses

analisis data selanjutnya.

2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display atau
menyajikan data. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017)
menjelaskan “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text” yang berarti, penyajian
data yang paling sering digunakan dalam penelitian Kkualitatif adalah
dengan teks vyang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti dalam
menyajikan data juga menggunakan teks yang bersifat naratif dengan
mengelompokkan data sesuai dengan sub bab-nya masing-masing, data
yang telah didapatkan dari hasil wawancara, dari sumber tulisan maupun
dari sumber pustaka. Sehingga dengan penyajian data akan memudahkan

untuk memahami apa yang terjadi dalam hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan
Sugiyono  (2017) menyatakan kesimpulan dalam penelitian  kualitatif
dapat menjawab rumusan masalah yang ditetapkan di awal penelitian,
tetapi mungkin juga tidak dapat menjawab rumusan masalah yang telah
ada. Hal ini dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Namun apabila, kesimpulan yang

dilakukan pada tahap awal penelitian didukung oleh data berupa bukti
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yang valid serta konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan  data,  sehingga  kesimpulan yang  dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau dipercayai. Dalam membuat
kesimpulan peneliti akan menyajikan data pendukung yang valid
sehingga kesimpulan bisa disebut kredibel. Kesimpulan berisi data-data
yang kuat dan mendukung yang mampu menjawab rumusan masalah
awal penelitian ini. Dalam hal ini penarikan kesimpulan atau verifikasi
data yang telah peneliti peroleh mengenai Manajemen Lalu Lintas Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Menanggulangi Kemacetan

di Kota Bandar Lampung.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data berarti mengetahui standar validitas dari data yang
disajikan. Menurut Sugiyono (2017), dalam penelitian Kkualitatif validitas
lalah derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian atau
data yang sesungguhnya dengan data yang disajikan oleh peneliti. Sehingga
dalam penelitian ini yang diuji adalah data yang diperoleh peneliti. Untuk
menentukan keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi

beberapa persyaratan, yaitu:

1. Uji Kredibilitas
Uji  kredibilitas data digunakan untuk menghasilkan adanya
kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang dilakukan dengan
cara triangulasi data. Menurut Sugiyono (2017) Teknik pengumpulan
data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. mengungkapkan triangulasi dalam
pengujian  kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan cara dan waktu. Terdapat beberapa teknik

yang digunakan dalam triangulasi, seperti:
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1) Triangulasi Sumber
Triangulasi  sumber untuk menguji  kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

2) Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik  untuk  menguji  kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan tekni yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuisioner.

3) Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibelitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah maka akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

Pada penelitian ini  peneliti  menggunakan triangulasi  sumber.

Triangulasi sumber yakni digunakan untuk mengecek data yang

telah diperoleh dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

sama. Teknik yang sama berarti mengajukan pertanyaan yang sama

ketika melakukan wawancara kepada informan.

2. Uji Transferability (validitas eksternal)
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Hal ini digunakan agar pembaca dapat memahami hasil penelitian,
sehingga peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian

ataupun penjelasan secara rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

3. Uji Dependability (realibilitas)
Dependability dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan
audit atau pengawasan peneliti terhadap keseluruhan proses penelitian.
Uji dependability dilakukan oleh pembimbing untuk mengaudit

keseluruhan data dengan cara mengetahui bagaimana peneliti mulai
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menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan
membuat kesimpulan. Keseluruhan proses penelitian ini harus dapat
ditunjukkan oleh peneliti.

. Uji Confirmability (obyektivitas)

Confirmability adalah menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Dalam artian hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, untuk itu hasil penelitian harus
dapat disertakan proses penelitian  sehingga memenuhi  standar

confirmability.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai Manajemen Lalu
Lintas Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Menanggulangi
Kemacetan di Kota Bandar Lampung dengan melihat indikator terkait, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Manajemen Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung dalam Menanggulangi Kemacetan di Kota Bandar
Lampung tidak berjalan optimal. Pelaksanaan yang terdiri dari
Manajemen Kapasitas, Manajemen Prioritas, dan Manajemen
Permintaan masih terdapat hambatan pada beberapa pelaksanaan
manajemen menurut William H Newman dalam Sagala (2005) yakni
planning (perencanaan), assembling of rescources (pengumpulan

sumber daya) dan controlling (pengawasan) belum berjalan optimal.

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen Lalu Lintas Dinas
Perhubungan Kota  Bandar Lampung dalam  Menanggulangi
Kemacetan di Kota Bandar Lampung diantaranya yakni:

a. Keterbatasan SDM terutama yang berlatar belakang pendidikan
teknis  perhubungan, kurangnya kemauan, kesadaran, dan
semangat pegawai yang ingin mempelajari lebih banyak tentang
manajemen lalu lintas itu sendiri

b. Kurangnya PAMTUR LALIN (Petugas Pengamanan dan
Pengaturan Lalu Lintas) yang terjun langsung ke lapangan tidak
rutin maupun tidak tepat waktu

c. Kurangnya alat-alat dan fasilitas yang menunjang dalam

pelaksanaan manajemen lalu lintas. Seperti, mahalnya biaya
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pembelian CCTV ATCS alhasil tidak bisa terpasang di semua
titik di Kota Bandar Lampung; tidak ada biaya pemeliharaan alat-
alat fasilitas seperti CCTV ATCS, layar monitor, maupun
announcer yang rusak

d. Tidak adanya biaya pemeliharaan atau perawatan maupun
pembersihan rambu-rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas

e. Kurangnya anggaran untuk pembelian kendaraan di lapangan,
kurangnya anggaran untuk melakukan rapat koordinasi, serta
kurangnya anggaran untuk melakukan sosialisasi ke masyarakat
alhasil masih terdapat perencanaan yang belum terlaksana dengan
maksimal dan belum berjalan efekii.

f. Tidak rutin dalam melakukan rapat evaluasi Kkinerja untuk
memonitoring dan mengevaluasi semua pelaksanaan manajemen
lalu lintas yang sudah dilakukan.

g. Kurangnya pembaruan teknologi dalam pelayanan surat

dispensasi jalan yang masih sulit dalam proses pengajuan

5.2 Saran

Adapun berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan
oleh peneliti, maka peneliti dapat member masukan atau saran bagi Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

1. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebaiknya dapat
melakukan recruitment pegawai yang berlatar belakang perhubungan
dengan  melakukan  kerjasama antara  Sekolah  Tinggi  limu
Perhubungan sehingga menghasilkan pembaruan SDM (Sumber Daya
Manusia) yang berkualitas serta diharapkan dapat terus melakukan
diklat atau pelatihan terhadap pegawai yang ada agar menambah
pengetahuan bagi para pegawai sehingga perencanaan yang telah
ditetapkan dapat berjalan lancar sesuai yang telah di tetapkan.

2. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaan

manajemen  prioritas dan  manajemen  permintaan  sebaiknya
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menambah PAMTUR LALIN (Petugas Pengamanan dan Pengaturan
Lalu Lintas) untuk terjun ke lapangan dalam melakukan pengawasan
lalu lintas yang lebih maksimal lagi, karena masih banyak titik rawan
kemacetan, parkir liar, maupun kendaraan besar yang melanggar
untuk masuk jalan arteri. Sehingga dengan menambah jumlah pegawai
dapat meningkatkan kinerja PAMTUR sesama tim dalam menangani
permasalahan lalu lintas dan meningkatkan kualitas situasi yang tertib
berlalu lintas.

. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebaiknya lebin rutin lagi
melakukan diklat pegawai dengan meningkatkan jumlah kuota diklat
pegawai, dan lebih tanggap dalam melakukan rapat evaluasi kinerja
guna memonitoring dan mengevaluasi semua kegiatan yang sudah
dilakukan.

. Dinas  Perhubungan Kota Bandar Lampung sebaiknya dapat
mengalokasikan dana seperti menaikkan tarif pajak parkir dan pajak
kendaraan bermotor yang nantinya dana tersebut dapat menjadi solusi
dari permasalahan anggaran yang kurang untuk dalam penyediaan
sarana dan prasarana pelaksanaan ketign manajemen lalu lintas
tersebut serta dana yang kurang dapat dijadikan tambahan untuk
pembangunan fasilitas perhubungan yang lebih baik lagi.

. Perhubungan Kota Bandar Lampung harus lebih sering melakukan
sosialisasi ke masyarakat tentang berkendara yang baik dan benar atau
safety riding yang ditujukan untuk masyarakat di Kota Bandar
Lampung agar masyarakat dapat memahami dan mengerti betul
tentang tertib berlalu lintas.

. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaan
manajemen permintaan berupa pengajuan surat dispensasi jalan bagi
kendaraan angkutan besar bisa dibuat pembaruan yang berkembang
sesuai zaman yakni berbentuk link google form yang dapat tersedis di
web resmi Dinas Perhubungan sehingga dapat di akses semua
masyarakat dan  mempermudah  masyarakat yang  memiliki

kepentingan dalam pengajuan.
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7. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung harus mempertimbangkan
penambahan angkutan umum dalam kota. Seperti meghidupkan
kembali kebijakan transportasi umum yakni BRT (Bus Rapid Transit)
yang lebih nyaman, aman, dan bersih. Tentu hal tersebut sangat
menarik agar masyarakat lebin memilih menggunakan kendaraan
umum  tersebut daripada  kendaraan  pribadi, alhasil  dapat

meminimalisir kemacetan akibat kendaraan pribadi yang menump uk.
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